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ABSTRAK 

 

Pendahuluan ; Indonesia termasuk dalam lima besar negara dengan jumlah lansia 

terbanyak di dunia. Fenomena ini jelas mendatangkan sejumlah konsekuensi, antara lain 

timbul masalah fisik pada lansia. Masalah fisik yang timbul salah satunya disebabkan 

oleh gangguan persendian, hampir 80% orang berusia 50 tahun keatas mempunyai 

keluhan pada sendi. Penatalaksanaan nyeri sendi dapat dilakukan dengan farmakologis 

dan non farmakologis. Secara nonfarmakologis yaitu dengan senam ergonomik dan 

senam rematik. Tujuan ; Untuk mengetahui perbedaan pengaruh penerapan senam 

ergonomik dan senam rematik terhadap tingkat nyeri sendi pada lansia di posyandu 

lansia Wilayah Kerja Puskesmas Tulung. Metode ; Desain penelitian menggunakan 

metode Quasy Eksperimen dengan rancangan Pre Test - Post Test Control group design. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, jumlah sampel 

penelitian 30 responden. Analisa bivariat menggunakan uji Wilcoxon Match Pairs Test 

dan uji  Mann Whitney. Hasil ; Hasil dari uji Mann Whitney diperoleh angka 

Significancy 0.427  nilai p > 0.05. Kesimpulan ; Tidak ada perbedaan bermakna skala 

nyeri sendi antara kelompok yang diberikan intervensi senam ergonomik dengan skala 

nyeri sendi yang diberikan intervensi senam rematik. 
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